BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis siswa di siklus I memperoleh persentase 62,89% yang
tergolong dalam kategori Cukup Berpikir Kritis, di siklus 11 mengalami
peningkatan sebesar 22,89% menjadi 85,78% yang tergolong dalam
kategori Sangat Berpikir Kritis.

2. Penerapan model Problem Based Learning dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada kondisi awal yaitu 67,10 dengan persentase ketuntasan
31,57%. Setelah diterapkannya model Poblem Based Learning maka
diperoleh hasil pada siklus | rata-rata hasil belajar siswa yaitu 71,52
dengan persentase ketuntasan 57,90%. Kemudian pada siklus Il terjadi
peningkatan lagi dengan rata-rata hasil belajar siswa memperoleh nilai
85,52 dengan persentase ketuntasan 89,47%.

3. Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran di siklus |
memperoleh persentase 78,98% yang termasuk dalam kategori Baik,

meningkat di siklus Il menjadi 90,57% dalam kategori Sangat Baik.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Disarankan kepada guru untuk dapat menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning sebagai alternatif dalam pembelajaran
matematika dan mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan kemampuan
berpikir krtis dan hasil belajar siswa.

2. Dalam pelaksanaannya model Problem Based Learning membutuhkan
adanya pengawasan lebih saat pembelajaran berkelompok agar siswa tidak
ribut dan hasil yang diperoleh dapat maksimal.

3. Disarankan kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian yang serupa
dengan melakukan modifikasi pada mata pelajaran dan materi lain dengan
menggunakan model Problem Based Learning sebagai perbandingan

dengan hasil penelitian ini.
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